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Abstract

Differentiated learning is a flexible approach to adapting the learning process to the different
needs, interests, and, learning style of students.The study aimed to describe the steps of
differentiated learning, improve social and natural science learning outcomes in cognitive aspect
about How We Live and Grow, and describe the obstacles and solutions in implementing
differentiated learning. This research was classroom action research conducted collaboratively in
three cycles. Data analysis included data collection, data reduction, data display, and conclusion
drawing. The results indicated that the steps of differentiated learning were: (1) diagnostic test,
(2) content differentiation, (3) process differentiation, (4) product differentiation, (5) reflection and
evaluation. The percentages of passing grades were 75% in the first cycle, 87.50% in the second
cycle, and 93.75% in the third cycle. The obstacles in implementing differentiated learning were
that the students refused the division of learning style groups, class and time management, and
low student engagement. The solutions were that the teacher explained about the objectives,
systematic work instructions, time management, division of roles, implementation of ice breaking,
and rules. It concludes that differentiated learning improve social and natural science learning
outcomes.
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Abstrak

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang fleksibel untuk menyesuaikan proses
belajar dengan perbedaan kebutuhan, minat, dan dan gaya belajar siswa. Tujuan penelitian ini
adalah mendeskripsikan komponen-komponen penerapan pembelajaran berdiferensiasi;
meningkatkan hasil belajar IPAS aspek kognitif tentang Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh;
serta mendeskripsikan kendala dan solusi penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan secara kolaboratif selama
tiga siklus. Analisis data yang dilakukan melalui tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan penerapan pembelajaran
berdiferensiasi dilakukan melalui lima komponen, yaitu: (1) tes diagnostik awal; (2) diferensiasi
konten; (3) diferensiasi proses; (4) diferensiasi produk; (5) refleksi dan evaluasi. Persentase
ketuntasan hasil belajar yaitu pada siklus | sebesar 75,00%, pada siklus Il meningkat menjadi
sebesar 87,50%, dan pada siklus Ill sebesar 93,75%. Kendala penerapan pembelajaran
berdiferensiasi meliputi siswa kurang menerima pembagian kelompok gaya belajar; manajemen
kelas dan waktu; serta rendahnya partisipasi siswa. Solusinya adalah penjelasan tujuan, petunjuk
kerja sistematis, perencanaan waktu, pembagian peran, dan penyisipan ice breaking serta aturan
yang konsisten. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran
berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar IPAS.

Kata kunci: Pembelajaran berdiferensiasi, hasil belajar, IPAS

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0
International License.



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Kalam Cendekia: Jurnal limiah Kependidikan P-ISSN: 2338-9400

Volume 13 Nomor 3 Tahun 2025 E-ISSN: 2808-2621

PENDAHULUAN

Kebijakan kurikulum pendidikan yang digunakan oleh bangsa Indonesia saat ini
yaitu kurikulum merdeka. Tujuan kurikulum merdeka menurut Indarta dalam Utari &
Muadin (2023) yaitu “Kurikulum Merdeka Belajar merupakan salah satu kebijakan baru
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia
(KemendikbudRistek RI) yang ditujukan untuk mewujudkan proses pembelajaran yang
inovatif dan mengikuti kebutuhan siswa (student-centered)’. Guru mempunyai peran
yang penting dalam implementasi kebijakan kurikulum merdeka. Guru harus
berpartisipasi secara kolaboratif dan efektif dalam menyusun dan mengembangkan
konten pembelajaran dikarenakan untuk menyesuaiakan antara kurikulum dengan
kebutuhan siswa ketika proses pembelajaran (Anggraini, dkk., 2022). Selain itu, dalam
kurikulum merdeka topik lIlmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Iimu Pengetahuan Sosial
(IPS) digabung menjadi limu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Dengan
pengintegrasian ini, diharapkan dapat menumbuhkan keingintahuan siswa terhadap
peristiwa bagaimana alam bekerja dan hubungan interaksi antar manusia di dalamnya.
Dengan hal tersebut siswa dapat mengenali berbagai permasalahan dan
mengembangkan solusi untuk meraih tujuan pembangunan yang berkelanjutan
(Sudarto, dkk., 2024). Pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru ketika membawakan
materi mata pelajaran hendaknya yang bersifat kreatif, inovatif, dan sesuai dengan
kebutuhan siswa agar dapat dipahami dengan mudah dan hasil belajar yang didapatkan
lebih optimal.

Menurut penelitian yang dilakukan Mediana (2024) terdapat beberapa siswa
masih kurang aktif dan antusias dalam pembelajaran karena metode atau pendekatan
yang digunakan belum sesuai dengan minat mereka. Berdasarkan hasil wawancara
bersama guru kelas V di SD Negeri 5 Panjer berkaitan dengan pelaksanaan
pembelajaran IPAS pada 05 Desember 2024 bahwa proses pembelajaran masih belum
berjalan efektif. Permasalahan yang ditemukan berdasarkan hasil wawancara berkaitan
dengan pelaksanaan pembelajaran terhadap siswa yaitu: (1) siswa kurang antusias dan
aktif dalam pembelajaran; (2) masih kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep
IPAS; (3) perbedaan minat dan gaya belajar siswa belum terpenuhi; serta (4) hasil
Asesmen Sumatif Akhir Semester masih belum optimal. Sedangkan hasil wawancara
pelaksanaan pembelajaran terhadap guru yaitu: (1) pembelajaran yang masih berpusat
pada guru; (2) pembelajaran masih dilakukan secara umum; (3) belum dilakukan
pembelajaran yang memenuhi kebutuhan masing-masing siswa; serta (4) belum
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Hasil wawancara di atas, didukung dengan
hasil rekap nilai Asesmen Sumatif Akhir Semester (ASAS) semester ganjil mata
pelajaran IPAS kelas V SD Negeri 5 Panjer tahun ajaran 2024/2025 yang menunjukkan
masih ada beberapa siswa yang mendapatkan nilai ASAS IPAS di bawah Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP=70) dengan rata-rata nilai 69,5. Pada
penelitian ini, hasil belajar IPAS siswa tentang bagaimana kita hidup dan bertumbuh
pada aspek kognitif yang diukur melalui penilaian hasil belajar teknik tes tertulis dengan
enam tingkatan yaitu mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis
(C4), mengevaluasi (C5), dan menciptakan (C6).

Berdasarkan permasalahan yang telah diketahui pembelajaran yang
dilaksanakan seharusnya dapat memenuhi kebutuhan individu siswa sesuai dengan
minat, bakat, dan potensinya sehingga hasil belajar dapat lebih optimal. Penerapan
pembelajaran berdiferensiasi dapat menjadi solusi bagi guru untuk meningkatkan
kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar IPAS siswa kelas V tentang bagaimana
kita hidup dan bertumbuh. Dalam pembelajaran, guru harus mendorong siswa agar aktif
berpartisipasi dan termotivasi untuk belajar mata pelajaran IPAS tentang bagaimana kita
hidup dan bertumbuh sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaran
berdiferensiasi dapat dijadikan sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan belajar setiap
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siswa dengan menyesuaikan antara proses pembelajaran dengan bakat, minat, dan
gaya belajar siswa (Herwina, 2021). Kesesuaian pembelajaran dengan kebutuhan
belajar siswa dapat mendorong partisipasi siswa karena materi dan aktivitas
pembelajaran menjadi lebih efektif dan relevan. Siswa dapat bekerja sama dan
berinteraksi satu sama lain dalam konteks pembelajaran yang berbeda untuk
meningkatkan keterampilan sosial dan interpersonal mereka (Yasa, 2024).

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang menyesuaikan
pembelajaran dengan bakat, minat, dan gaya belajar siswa untuk memenubhi
kebutuhannya yang meliputi aspek konten, proses, dan produk. Menurut Andika & Fauzi
(2024) pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan pembelajaran yang
menciptakan lingkungan belajar yang mengakomodir perbedaan kebutuhan, minat, dan
bakat siswa secara fleksibel. Kesiapan, minat, dan gaya belajar siswa perlu diidentifikasi
oleh pendidik sebelum melakukan pembelajaran berdiferensiasi. Dengan memahami
berbagai gaya belajar yang setiap siswa miliki, pendidik dapat menyesuaikan
pembelajaran untuk memastikan setiap siswa belajar dengan cara yang paling efisien
(Isrotun, 2022). Menurut Wahyuni (2022) pembelajaran berdiferensiasi terbagi menjadi
tiga aspek utama meliputi: (1) Diferensiasi konten, guru memvariasikan kurikulum dan
materi pembelajaran berdasarkan kebutuhan dan cara belajar siswa; (2) Diferensiasi
proses, guru menyesuaikan kegiatan pembelajaran yang dapat mengakomodir semua
gaya belajar siswa; serta (3) Diferensiasi produk, guru memberikan variasi tugas yang
dapat dikerjakan siswa untuk merefleksikan penguasaan mereka terkait materi.
Kelebihan dari pembelajaran berdiferensiasi yaitu (1) membuat lingkungan belajar yang
inklusif dan menyenangkan; (2) mendorong motivasi dan minat siswa dengan
memberikan fleksibilitas dalam menentukan metode belajar yang tepat; (3) memenuhi
gaya belajar siswa yang beragam; serta (4) mengakomodasi tingkat kesiapan belajar
yang berbeda setiap siswanya.

Oleh karena itu, peneliti memilih pembelajaran berdiferensiasi untuk
meningkatkan hasil belajar IPAS tentang Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh pada
siswa kelas V SD Negeri 5 Panjer tahun ajaran 2024/2025. Pembelajaran berdiferensiasi
pada aspek konten, proses, dan produk yang memiliki komponen sebagai berikut: (1)
tes diagnostik untuk mengidentifikasi kebutuhan gaya belajar siswa; (2) penerapan
berdiferensiasi konten; (3) penerapan berdiferensias proses; (4) penerapan
berdiferensiasi produk; serta (5) refleksi dan evaluasi.

Dengan latar belakang serta permasalahan yang telah diuraikan di atas, peneliti
tertarik untuk melakukan peningkatan melalui penelitian tindakan kelas yang bertujuan
untuk: (1) mendeskripsikan komponen-komponen penerapan pembelajaran
berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka dapat meningkatkan hasil belajar IPAS
tentang Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh pada siswa kelas V SD Negeri 5 Panjer
tahun ajaran 2024/2025; (2) meningkatkan hasil belajar IPAS tentang Bagaimana Kita
Hidup dan Bertumbuh pada siswa kelas V SD Negeri 5 Panjer tahun ajaran 2024/2025
dengan penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam kuriulum merdeka; (3)
mendeskripsikan kendala dan solusi penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam
kurikulum merdeka dapat meningkatkan hasil belajar IPAS tentang Bagaimana Kita
Hidup dan Bertumbuh pada siswa kelas V SD Negeri 5 Panjer tahun ajaran 2024/2025.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dalam pelaksanaannya. Penelitian tindakan kelas merupakan jenis penelitian yang
mengkaiji sebab-akibat perlakuan, bagaimana pelaksanaan perlakuan, serta dampaknya
pada subjek setelah penelitian dilaksanakan (Arikunto, 2021). Dalam penelitian tindakan
kelas ini melibatkan 16 siswa kelas V SD Negeri 5 Panjer tahun ajaran 2024/2025
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sebagai subjek penelitian meliputi 10 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan. Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu siswa dan guru kelas V, serta dokumen
Dalam penelitian ini, terdapat dua kategori data, yaitu data kualitatif dan data
kuantitatif. Data kualitatatif didapatkan dari hasil observasi pelaksanaan kegiatan
pembelajaran, hasil wawancara, serta analisis dokumen. Sedangkan data kuantitatif
diperoleh dari hasil belajar IPAS siswa mengenai bagaimana kita hidup dan bertumbuh.
Teknik pengumpulan data yang diterapkan meliputi teknik nontes melalui observasi,
wawancara, dan analisis dokumen, sedangkan teknik tes melalui sejumlah pertanyaan.
Alat pengumpulan data yang digunakan yaitu lembar observasi, pedoman wawancara,
dan soal evaluasi. Dalam penelitian tindakan kelas ini, strategi triangulasi meliputi
triangulasi sumber data dan triangulasi teknik. Teknik analisis data yang digunakan
menggunakan model Miles dan Huberman (Sugiyono, 2014) yang terdiri dari tahap
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi
Pembelajaran berdiferensiasi adalah pembelajaran yang dilaksanakan dan

difasilitasi oleh guru dengan menyesuaikan bakat dan gaya belajar siswa yang
beragam sehingga dapat memenuhi kebutuhan siswa secara efektif (Wahyuni,
2022). Penerapan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi berusaha memberikan
pengalaman pendidikan yang lebih bermakna dan relevan bagi setiap individu
karena menyesuaikan proses pembelajaran dengan kebutuhan, minat, dan kesiapan
siswa (Ritonga, dkk., 2024). Strategi ini sejalan dengan kurikulum merdeka yang
menekankan pada fleksibilitas pembelajaran dan memungkinkan para guru untuk
menawarkan pendekatan yang berbeda berdasarkan karakteristik siswa. Menurut
Wahyuni (2022) pembelajaran berdiferensiasi terbagi menjadi tiga aspek utama
meliputi: (1) Diferensiasi konten, guru memvariasikan kurikulum dan materi
pembelajaran berdasarkan kebutuhan dan cara belajar siswa; (2) Diferensiasi
proses, guru menyesuaikan kegiatan pembelajaran yang dapat mengakomodir
semua gaya belajar siswa; serta (3) Diferensiasi produk, guru memberikan variasi
tugas yang dapat dikerjakan siswa untuk merefleksikan penguasaan mereka terkait
materi.

Pembelajaran berdiferensiasi dalam penelitian ini mencakup lima
komponen, yaitu: (1) tes diagnostik awal; (2) diferensiasi Konten; (3) diferensiasi
Proses; (4) diferensiasi Produk; (5) refleksi dan evaluasi (Saputro, dkk., 2024). Hasil
observasi penerapan pembelajaran berdiferensiasi dapat dilihat pada tabel di bawah

ini.
Tabel 1. Perbandingan Antarsiklus Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi
Siklus | Siklus Il Siklus 11l
Komponen-komponen ~ Guru Siswa Guru Siswa Guru  Siswa
(%) (%) (%) (%) (%) (%)

Tes Diagnostik Awal 79,17 76,04 87,50 8333 9167 87,50
Diferensiasi Konten 83,33 7500 8542 8542 9583 87,50
Diferensiasi Proses 81,25 7395 87,50 82,29 8958 89,58
Diferensiasi Produk 77,78 7500 86,11 83,33 88,89 88,89
Refleksi dan Evaluasi 80,56 79,17 87,50 8333 9167 86,11

Rata-rata 80,42 7583 8652 8354 9153 87,92
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Data pada tabel di atas menunjukkan adanya peningkatan rata-rata
persentase penerapan pembelajaran berdiferensiasi terhadap guru dan siswa pada
setiap siklus. Pada siklus I, guru mencapai rata-rata sebesar 80,42%, sedangkan
siswa sebesar 75,83%. Pada siklus Il, terjadi peningkatan dengan rata-rata masing-
masing sebesar 86,52% untuk guru dan 83,54% untuk siswa. Selanjutnya, pada
siklus lll, rata-rata persentase meningkat menjadi 91,53% untuk guru dan 87,92%
untuk siswa.

Rata-rata persentase penerapan pembelajaran berdiferensiasi terhadap
siswa pada siklus | tergolong cukup rendah, disebabkan oleh proses adaptasi
terhadap model pembelajaran berdiferensiasi yang diterapkan. Siswa belum terbiasa
dengan sistem pengelompokan berdasarkan hasil tes diagnostik nonkognitif yang
mengidentifikasi gaya belajar, serta masih kesulitan dalam mengerjakan produk
pembelajaran yang bervariasi. Namun, pada siklus Il, terdapat peningkatan yang
signifikan. Siswa mulai lebih fokus dalam menyimak penjelasan dan arahan guru,
sehingga pembelajaran berlangsung lebih kondusif dan proses pembuatan poduk
dapat dilakukan dengan lebih baik. Pada siklus lll, rata-rata persentase penerapan
pembelajaran berdiferensiasi, baik dari sisi guru maupun siswa, telah memenuhi
indikator capaian penelitian yang ditetapkan, yaitu sebesar 85%. Hal ini dapat dilihat
dari proses pembelajaran berdiferensiasi yang berlangsung lebih kondusif, siswa
aktif menyimak penyampaian materi dengan media, berpartisipasi secara aktif dalam
diskusi kelompok, serta mengikuti kegiatan refleksi dan evaluasi dengan baik.

Tes diagnostik awal yang dilaksanakan terdiri dari tes diagnostik nonkognitif
yang dilakukan melaui angket mengidentifikasi gaya belajar siswa yaitu visual,
auditori, dan kinestetik, serta tes diagnostik kognitif berupa pretest yang digunakan
untuk melihat pengetahuan awal siswa mengenai materi pelajaran. Menurut Saputro,
dkk. (2024) tes diagnostik digunakan sebagai alat untuk memetakan kebutuhan
belajar siswa sehingga guru dapat mengidentifikasi keragaman kemampuan dan
karakter siswa di dalam kelas.

Pada diferensiasi konten, guru menyediakan materi pembelajaran dalam
variasi media yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa. Kelompok gaya belajar
visual akan difasilitasi dengan materi berbentuk teks bacaan dan gambar dalam
tampilan power point. Kelompok gaya belajar auditori, akan menyimak penjelasan
lisan guru dan bantuan video pembelajaran. Sedangkan gaya belajar kinestetik, juga
menyimak penjelasan lisan guru dibantu dengan media pembelajaran berupa torso
tubuh manusia. Bahan ajar juga disediakan oleh guru sebagai tambahan sumber
belajar. Penyajian materi pembelajaran oleh guru melalui penerapan pembelajaran
berdiferensiasi mampu mendorong peningkatan hasil belajar siswa dengan
menyesuaikan gaya belajar mereka (Amin, dkk., 2023).

Pembelajaran yang berfokus pada diferensiasi proses memungkinkan guru
menyusun variasi kegiatan yang disesuaikan dengan minat dan gaya belajar siswa,
sehingga siswa dapat memahami materi dengan lebih optimal (Rahmawati, 2023).
Siswa visual belajar dengan gambar atau presentasi power point, auditori menonton
video, sedangkan kinestetik mengerjakan proyek kreatif Abdillah, dkk. (2022).
Penggunaan LKPD dengan gaya belajar visual dan kinestetik lebih efektif dalam
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meningkatkan keterlibatan siswa dalam berdiskusi ketika pembelajaran
berdiferensiasi proses diterapkan. LKPD visual, dilengkapi ilustrasi untuk membantu
pemahaman konsep materi, sementara LKPD kinestetik memuat aktivitas
manipulatif seperti menyusun model.

Diferensiasi produk merupakan bentuk hasil belajar yang ditunjukkan siswa
kepada guru, seperti produk karya, tes, presentasi atau penampilan, yang dalam
pelaksanaannya melibatkan pemberian tantangan dan pilihan cara untuk
mengekspresikan pemahaman, dengan tetap mempertimbangkan kualitas dari
produk yang dihasilkan (Fitriah & Widiyono, 2023). Guru memberikan pilihan produk
sesuai dengan gaya belajar siswa pada setiap pertemuan, seperti pembuatan
infografis, poster, menyanyikan dan melengkapi lagu, serta membuat model 3D.
Kemudian siswa menyajikan hasil produk dengan presentasi di depan kelas dan
diberi tanggapan oleh kelompok lain.

Dalam kegiatan refleksi dan evaluasi, guru mengevaluasi jalannya
pembelajaran dengan menanyakan kendala yang dihadapi, menanggapi proses
pembuatan produk, serta menanyakan perasaan siswa setelah mengikuti
pembelajaran berdiferensiasi, sebagai bahan perbaikan untuk pertemuan
berikutnya. Dengan melakukan refleksi, guru dapat merancang pembelajaran yang
efektif, karena melalui evaluasi terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan hasil yang
dapat dinilai dan diperbaiki dapal pembelajaran berikutnya (Sopianti, 2023). Setelah
kegiatan refleksi, siswa mengerjakan soal asesmen untuk mengukur pemahaman
terkait materi pembelajaran.

2. Peningkatan Hasil Belajar tentang Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar
aspek kognitif IPAS siswa kelas V. Data hasil belajar siswa diperoleh memalui
analisis terhadap hasil pengerjaan soal asesmen yang diberikan pada akhir setiap
pertemuan dalam kegiatan pembelajaran siklus I, Il, dan Ill. Tabel peningkatan hasil
belajar siswa setelah penerapan pembelajaran berdiferensiasi mata pelajaran IPAS
materi Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2. Perbandingan Antarsiklus Hasil Belajar IPAS Aspek Kognitif
tentang Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh
Siklus | Siklus Il Siklus lll

Gﬁifréﬁijkar Pert. 1  Pert.2  Pert.1 Pert.2  Pert 1
T BT T BT T BT T BT T BT

Visual 5 1 5 1 6 - 5 1 6 -
Auditori 2 3 4 1 3 2 4 1 5 -
Kinestetik 3 2 3 2 3 2 5 - 4 1
Jumiah 16 16 16 16 16
Rata-rata 73,36 77,68 79,02 83,48 87,50
Siswa Tuntas (%) 6250 7500 7500 _ 87.50 __ 93.75
Siswa Belum 3750 2500 2500 12,50 6.25

Tuntas (%)

Berdasarkan pada tabel 2, terlihat bahwa tingkat ketuntasan hasil belajar
siswa mengalami peningkatan dari siklus | hingga siklus Ill. Pada siklus | pertemuan
1, persentase ketuntasan mencapai 62,50% yang masih berada di bawah indikator
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capaian penelitian. Kemudian pada pertemuan 2 siklus |, persentase ketuntasan
meningkat menjadi 75,00%, menunjukkan adanya peningkatan sebesar 12,50%.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa mulai memahami materi sistem pernapasan pada
manusia dengan lebih baik. Selanjutnya pasa siklus Il pertemuan 1, ketuntasan
tetap berada pada persentase 75,00%, dan meningkat menjadi 87,50% pada
pertemuan 2. Meskipun tidak ada peningkatan ketuntasan yang signifikan dari siklus
| ke siklus Il pertemuan 1, rata-rata nilai siswa menunjukkan perkembangan positif.
Komponen ini, siswa sudah mulai memahami materi sistem pencernaan pada
manusia dengan baik. Kemudian pada siklus Il juga terjadi peningkatan, dengan
persentase ketuntasan mencapai 93,75%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa telah memahami materi tahapan pertumbuhan pada manusia secara
menyeluruh.

Selain itu tabel tersebut juga menunjukkan bahwa pada siklus I, masing
terdapat siswa dari setiap kelompok gaya belajar yang belum mencapai KKTP (=
70). Namun, pada siklus Il pertemuan 1, seluruh siswa dengan gaya belajar visual
telah mencapai KKTP, dan pada pertemuan 2, giliran siswa dengan gaya belajar
kinestetik yang menunjukkan pencapaian tersebut. Pada siklus Ill, kelompok gaya
belajar visual dan auditori secara keseluruhan berhasil mencapai ketuntasan sesuai
KKTP.

Berdasarkan analisis pretest dan posttest, terjadi peningkatan hasil belajar
aspek kognitif tingkatan mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3),
menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan menciptakan (C6). Peningkatan
signifikan pada level C4 hingga C6 dengan presentase C4 sebesar 24,08%, C5
sebesar 24,60%, dan C6 sebesar 23,95% disebabkan oleh penerapan strategi
berdiferensiasi yang mendorong aktivitas berpikir tingkat tinggi, seperti analisis,
evaluasi, dan penciptaan produk. Hal ini diperkuat dengan penggunaan LKPD
berbasis gaya belajar, media konkret, ice breaking, serta pertanyaan interaktif, yang
meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran secara
aktif dan bermakna.

Hasil belajar kognitif IPAS siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan
dari siklus | hingga siklus Ill setelah melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi.
Hal tersebut selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Magableh &
Abdullah (2020) yang menyatakan instruksi yang dibedakan pada tingkat sekolah
dasar dari kelas 4 hingga 8 dan membuktikan efektivitas pembelajaran yang
dibedakan untuk meningkatkan prestasi siswa. Selain itu, dalam penelitian AM, dkk.
(2023) menyatakan bahwa strategi yang disesuaikan dengan kebutuhan dan
preferensi belajar siswa terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar secara
menyeluruh. Penelitian ini juga diperkuat oleh hasil penelitian Puspita, dkk. (2023),
yang membuktikan bahwa pembelajaran berdiferensiasi pada materi sistem
pernapasan manusia dalam mata pelajaran IPA dapat meningkat dan mencapai
ketuntasan belajar 100%.

3. Kendala dan Solusi dalam Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pelaksanaan pembelajaran
berdiferensiasi, terdapat kendala selama siklus I-lll yaitu: (1) siswa belum
sepenuhnya menerima sistem pembagian kelompok gaya belajar; (2) guru kesulitan
mengelola kelas dan membimbing pembuatan produk; (3) guru mengalami kesulitan
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dalam manajemen waktu; (4) partisipasi siswa dalam pembuatan produk masih
rendah; serta (5) masih terdapat siswa yang kurang fokus dan bermain. Penelitian
yang dilaksanakan Rahmawati (2023), menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran berdiferensiasi menghadapi sejumlah kendala, antara lain kebutuhan
akan waktu yang cukup lama, tuntutan guru untuk menyiapkan kegiatan yang
bervariasi, ketidaksiapan dalam menyusun modul ajar, serta kurangnya kesiapan
guru dalam menerapkan pembelajaran secara menyeluruh. Hal serupa diungkapkan
oleh Fitriah & Widiyono (2023), yang menyatakan bahwa dalam pelaksanaan proyek
produk, pembelajaran yang dirancang masih belum mengoptimalkan penggunaan
waktu secara efektif.

Solusi yang diterapkan untuk perbaikan vyaitu: (1) guru memberikan
penjelasan lebih tujuan dari pembagian gaya belajar; (2) guru menyusun petunjuk
kerja yang lebih sistematis; (3) guru menyusun perencanaan waktu yang terstruktur
dan batas waktu yang jelas; (4) guru membimbing siswa membagi peran dalam
kelompok; serta (5) guru menyisipkan kegiatan ice breaking dan menetapkan aturan
secara konsisten, serta memantau siswa. Selain itu, agar waktu pembelajaran dapat
teralokasi dengan optimal, guru perlu menggunakan modul ajar yang telah
disesuaikan dan dirancang secara sistematis sesuai dengan kebutuhan belajar
siswa (Fitriah & Widiyono, 2023).

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Pembelajaran berdiferensiasi yang diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar IPAS
tentang Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh pada siswa kelas V SD Negeri 5
Panjer tahun ajaran 2024/2025 memiliki komponen: (1) tes diagnostik awal; (2)
diferensiasi konten; (3) diferensiasi proses; (4) diferensiasi produk; serta (5) refleksi
dan evaluasi.

. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar IPAS

tentang Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh pada siswa kelas V SD Negeri 5
Panjer tahun ajaran 2024/2025 aspek kognitif tingkatan C1-C6, serta gaya belajar
visual dan auditori telah memenuhi KKTP, sedangkan pada kelompok kinestetik
terdapat siswa yang belum mencapai ketuntasan.

Kendala penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar
IPAS pada siswa kelas V SD Negeri 5 Panjer tahun ajaran 2024/2025, yaitu: (1) siswa
belum menerima pembagian kelompok gaya belajar; (2) guru kesulitan mengelola
kelas dan membimbing pembuatan produk; (3) guru mengalami kesulitan dalam
manajemen waktu; (4) partisipasi siswa dalam pembuatan produk masih rendah;
serta (5) masih terdapat siswa yang kurang fokus dan bermain. Solusi yang
diterapkan untuk perbaikan yaitu: (1) guru memberikan penjelasan lebih tujuan dari
pembagian gaya belajar; (2) menyusun petunjuk kerja yang lebih sistematis; (3)
menyusun perencanaan waktu yang terstruktur; (4) membagi peran dalam kelompok;
serta (5) menyisipkan ice breaking, menetapkan aturan konsisten, serta pemantuan.
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